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ABSTRAK

Perkawinan merupakan wupacara sakral yang tidak hanya
menyatukan dua orang insan, tapi juga menyatukan dua keluarga yang
berbeda dengan tujuan untuk beribadah dan taat kepada Allah. Perkawinan
terdapat pemenuhan hak yang harus diberikan dari calon suami kepada
calon istri, sebagai nafkah pertama sekaligus bukti tulus kecintaan yang
diberikan yang disebut sebagai mahar. Mahar perkawinan dengan
menggunakan hafalan ayat Al-Qur’an merupakan sebuah bentuk baru dari
pemberian sebuah mahar. Pemberian mahar hafalan ayat Al-Qur’an
tentunya mendatangkan kemaslahat dalam konteks maqgésid asy-syari’ah
dan dampak implikasi terhadap masyarakat. Bagaimana tinjauan magasid
asy-syari’ah terhadap hafalan ayat Al-Qur’an sebagai mahar dalam
perkawinan? Bagaimana implikasi pengunaan mahar perkawinan berupa
hafalan ayat Al-Qur’an terhadap masyarakat?

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)
yang bersifat preskriptif dengan memberikan penilaian dari sumber data
Al-Qur’an hadis dan literatur terkait dengan menggunakan pendekatan
normatif. Memberi penilaian terhadap objek penelitian dengan metode
kualitatif induktif dengan memperjelas hasil dari analisis data yang
diperoleh dan membahasnya secara mendalam dan menarik kesimpulan
dari penelitian.

Pemberian mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an dalam
perkawinan mengandung kemaslahatan yang dimaksud dalam magasid
asy-syart’ah mencakup dalam perlindungan 2 hal terhadap manusia yaitu
perlindungan terhadap agama dan perlindungan terhadap akal. Selain itu,
penggunaan mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an dalam perkawinan
memiliki dampak terhadap masyarakat. Dampak tersebut ialah dalam
penggunaan mahar tersebut dapat menjadi sebuah adat atau kebiasaan. Hal
ini merupakan akibat dari pelaksanaan pemberian mahar tersebut apabila
sering digunakan oleh beberapa pasangan.

Kata kunci : Mahar, Hafalan ayat Al-Qur’an, Kemaslahatan, Maqgasid
asy-Syari’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

l_lAli:;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba’ B Be
< ta’ T Te
& $a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z h& H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K) Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J rd’ R Er
3 Zai Z Zet
" Sin S Es
uj; Syin Sy es dan ye
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) Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Déad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
b+ & Z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha

i fa’ F Ef

%] Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

O Nan N En

3 Waw( W We

N ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

$ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

Jod Ditulis Nazzala




O Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

4aSa Ditulis Hikmah

ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

RPN PR Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammabh ditulis

t atau h.

hdliBls Ditulis Zakah al-figri

D. Vokal Pendek

Z fathah Ditulis A

ditulis fa’ala

Jad




- kasrah Ditulis |
. ditulis Zukira
8
2 dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
QAL

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis A
1
M4 ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2
A4 ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
Jaads ditulis Tafshil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
4 .
dyé\ ditulis Usdl

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1
o ) ditulis az-zuhailf
Fatha + wawu mati Ditulis Au
2
a3 gl ditulis ad-daulah
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ“ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
33 JSA:JOAS Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

oAl Ditulis Al-Qur’an
i) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

& anddl Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

o2 9 8ll s 93 Ditulis Zawi al-furid
YRWA(TY Ditulis Ahl as-sunnah

xii




KATA PENGANTAR
asa ) Caa ) & P

gl g A ) AN Y O gl Cudl) 9 LA el o Cmtiand Ay Cnallal) Gy b danl)
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S a) caaal daa) g4li e g dasa
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam memiliki keistimewaan. Dengan
perkawinan, perbuatan yang semulanya dilarang (zina) menjadi perbuatan
yang bernilai ibadah dan mendatangkan pahala. Islam menganjurkan agar
tiap laki-laki dan perempuan menjalani perkawinan. Islam memandang
bahwa perkawinan merupakan sesuatu yang luhur dan sakral, bermakna
ibadah kepada Allah, mengikuti sunnah Rasulullah dan dilaksanakan atas
dasar keikhlasan, tanggung jawab dan mengikuti ketentuan-ketentuan
hukum yang harus diindahkan. Dalam Undang-Undang RI Nomor 1 tahun
1974 tentang Perkawinan Bab | Pasal 1 disebutkan perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan perempuan sebagai suami-istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.® Mereka yang telah melakukan
perkawinan berarti telah melaksanakan perintah Allah dan telah mengikuti
sunnah Rasul, sekaligus telah menyempurnakan setengah agama mereka?.

Pada hakikatnya, tujuan awal atau tujuan utama dari pernikahan
adalah untuk beribadah kepada Allah. Menjadikan perkawinan sebagai

bentuk tunduk dan patuh terhadap perintah Allah dan dengan

! Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta 'lim,
Vol. 14 No. 2 (2016), him. 158.

2 Wannimagq Habsul, Perkawinan Terselubung di Antara Berbagai Pandangan, (Jakarta:
Golden Terayon Press, 1994), him. 1.



menjadikannya tujuan utama maka manfaat atau tujuan lain dari perkawinan
akan terpenuhi dengan sendirinya. Menjadikan perkawinan sebagai tujuan
utama untuk beribadah kepada Allah, maka Allah akan memenuhi tujuan-
tujuan perkawinan yang lainnya.

Dalam perkawinan terdapat kewajiban dan hak yang harus
ditunaikan, salah satunya adalah mahar. Mahar merupakan pemberian wajib
yang diserahkan oleh calon suami kepada calon istri yang merupakan hak
calon istri sehingga calon suami dapat memperoleh dan menguasai seluruh
anggota badannya (istri), maka hukum pemberian mahar adalah wajib dan
merupakan syarat sahnya perkawinan.?

Mahar secara etimologi memiliki arti maskawin. Menurut istilah
dalam ilmu fikih, mahar adalah pemberian yang wajib dari calon suami
kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami, untuk menimbulkan
rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada suaminya.* Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mendefinisikan mahar itu dengan “pemberian wajib
berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai
perempuan ketika dilangsungkan akad nikah”. Definisi ini sesuai dengan
tradisi yang berlaku di Indonesia bahwa mahar itu diserahkan ketika

berlangsungnya akad.®

3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), him. 37-38

4 Slamet Abidin, dan Aminuddin, Figh Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),
him. 105.

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia : antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), him. 84.



Pemberian mahar dipercaya sudah dilaksanakan sejak zaman dahulu
mengikuti perkembangan peradaban manusia, walau belum ada sumber
resmi yang valid menyebutkan secara jelas. Mahar pada zaman jahiliah
tidak diberikan kepada perempuan, akan tetapi diberikan kepada ayahnya
sebagai wali atau yang memiliki hak atas kepemilikan sang perempuan.
Ayahnyalah yang berhak dan berwenang atas mahar tersebut, sebelum Islam
datang dan mengubah kepemilikan mahar menjadi sepenuhnya milik
perempuan yang dinikahi.® Hal ini menandakan bahwa mahar pada waktu
itu diberikan kepada wali perempuan yang ingin dinikahi sebagai bentuk
restu dan persetujuan untuk dinikahi.

Sebelum datangnya ajaran Islam, masyarakat menganggap mahar
merupakan hak kedua orang tua gadis yang akan dipinang, sebagai imbalan
atas pendidikan dan perawatan si gadis. Dalam kitab-kitab tafsir disebutkan
bahwa apabila seorang bayi perempuan terlahir maka biasanya orang-orang
akan mengucapkan selamat kepadanya dengan mengatakan “hannian laka
al nafi’ah” (semoga ia menjadi sumber kekayaan bagimu). Hal ini
menunjukkan bahwa kelak ketika si gadis dikawinkan maka mahar menjadi
milik si ayah sepenuhnya.’

Dikisahkan dari awal mula perkawinan manusia pertama dari

keturunan Nabi Adam yang menikahkan putra-putranya secara terpisah dari

him. 83.

Hasehm,

6 Djamaan Nur, Figih Munakahat, (Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS), 1993),

" Morteza Mutahhari, Perempuan dan Hak-haknya dalam Islam, alih bahasa oleh M.
(Bandung: Pustaka, 1985), him. 167.



setiap saudara kembar anak laki-lakinya dengan setiap saudara perempuan
kembar lainnya.® Nabi Adam memberi syarat kepada kedua anaknya (Habil
dan Qabil) untuk mempersembahkan pengorbanan kepada Allah SWT
untuk memperoleh persetujuan atau restu dari Allah (mahar).®

Mahar disyariatkan Allah untuk mengangkat derajat kaum
perempuan dan memberi penjelasan bahwa akad perkawinan ini
mempunyai kedudukan yang tinggi. Oleh karena itu, Allah mewajibkan
mahar kepada laki-laki bukan kepada perempuan, karena laki-laki lebih
mampu berusaha memenuhi kebutuhan hidup. Mahar ini juga dalam segala
bentuknya menjadi penyebab suami tidak terburu-buru menjatuhkan talak
kepada istri, dan juga mahar merupakan jaminan kepada perempuan ketika
ditalak.°

Perbedaan pendapat terhadap mahar terletak pada kadar atau nilai
minimal yang harus diberikan calon suami kepada calon istri. Sebagian
ulama menentukan minimal pemberian mahar dengan batasan yang berbeda
bahkan ada yang tidak membatasinya. Di dalam KHI (Kompilasi Hukum
Islam) yang merupakan acuan untuk menerapkan hukum Islam dalam

bernegara dijelaskan bahwa mahar merupakan kesepakatan kedua belah

8 Thaha Abdur Ra’uf Sa’ad dan Sa’ad Hasan Muhammad Ali, Qabil & Habil Kisah Orang-

Orang Zhalim, alih bahasa Jujuk Najibah Ardianingsih, cet. ke-1 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004),

him. 32.

® 1bid.

10 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat

(Khitbah, Nikah dan Talak), ahli bahasa Abdul Majid Khon, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 177-178.



pihak calon mempelai berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan
yang dianjurkan oleh Islam.

Mahar perkawinan disyariatkan sebagai bentuk pemenuhan hak bagi
perempuan sekaligus dapat memberikan manfaat terhadapnya. limu hafalan
Al-Qur’an dan kelslaman calon suami merupakan mahar yang paling
berharga dan bermanfaat.!? Penggunaan mahar hafalan ayat Al-Qur’an
merupakan sebuah bentuk baru dari mahar. Seperti pernikahan dengan
menggunakan mahar hafalan surat ar-Rahman, seperangkat alat salat dan
uang tunai sebesar Rp.312.017 oleh pasangan (Alm) Brigpol Furkan dengan
istrinya yang bernama Rina Desiana pada tanggal 3 Desember 2017.13

Pada tanggal 10 Maret 2015 berlangsung perkawinan putri ketiga
dari Ust. Abdullah Gymnastiar yaitu Ghatsa Zahira dengan Maulana Yusuf
dengan memberi hafalan 30 juz dan emas 10 gram serta uang satu dirham
sebagai mahar. Maulana bersama beberapa hafiz menyetor hafalannya
sebanyak 30 juz lalu disambung dengan ijab gabul.**

Dalil yang secara jelas membahas tentang wajib mahar terdapat

dalam firman Allah;

11 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Akademika
Pressindo, 1992), him. 120.

12 Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, alih bahasa M. Abdul Ghoffar, (Jakarta Timur: Pustaka
Al-Kautsar, 2006), him. 70.

http://lampung.tribunnews.com/2018/01/25/baru-sebulan-menikah-dengan-mahar-
hafalan-alguran-brimob-ini-meninggal-dunia-usai-salat-subuh?page=3| diakses pada tanggal 26
Januari 2018 pukul 14:03 WIB.

Unhttp://m.merdeka.com/peristiwa/kisah-rasulullah-nikahkan-sahabat-dengan-mahar-
hafalan-alguran.html, |diakses pada tanggal 25 Januari 2018 pukul 11.20 WIB.



http://lampung.tribunnews.com/2018/01/25/baru-sebulan-menikah-dengan-mahar-hafalan-alquran-brimob-ini-meninggal-dunia-usai-salat-subuh?page=3
http://lampung.tribunnews.com/2018/01/25/baru-sebulan-menikah-dengan-mahar-hafalan-alquran-brimob-ini-meninggal-dunia-usai-salat-subuh?page=3
http://m.merdeka.com/peristiwa/kisah-rasulullah-nikahkan-sahabat-dengan-mahar-hafalan-alquran.html,
http://m.merdeka.com/peristiwa/kisah-rasulullah-nikahkan-sahabat-dengan-mahar-hafalan-alquran.html,
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15 An-Nisa’ (4): 4.

1% Imam Muslim bin al-Hajjaj, Sakih Muslim (2), (Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyah,
2008), him. 344.



Hadis di atas menjelaskan perintah Rasulullah kepada seorang laki-
laki untuk mencari sesuatu untuk dijadikan sebuah mahar. Perintah ini
dipahami sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan sebelum menikah
dilihat dari Nabi Muhammad yang tetap meminta sampai beberapa kali
mencarikan sesuatu untuk dijadikan mahar walau hanya berupa cincin dari
besi (materi) dan berakhir dengan hafalan yang diajarkan (jasa).

Hadis di atas sekaligus menjelaskan bahwa mahar hafalan ayat Al-
Qur’an dalam perkawinan merupakan pilihan terakhir ketika tidak memiliki
harta atau materi yang dapat digunakan sebagai mahar. Penggunaan hafalan
Al-Qur’an sebagai mahar merupakan trend baru di kalangan pasangan saat
ini. Bukan hanya sekedar bukti cinta dan keikhlasan dari calon suami namun
juga untuk menunjukkan golongan tertentu yang dimaksud hufaz, dan bagi
calon istri merupakan sebuah kebanggaan memiliki pasangan yang
merupakan seorang hafiz.

Sebagian ulama memandang bahwa hakikat mahar itu merupakan
pemberian yang memiliki nilai berupa harta walaupun hanya sebuah cincin
dari besi. Penggunaan mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an tetap harus
dipahami dengan benar sebagaimana yang dimaksud dalam hadis tersebut.*’

Mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an yang merupakan bentuk
mahar yang baru muncul belakangan ini menimbulkan perhatian di

kalangan masyarakat. Ulama mazhab telah menjelaskan secara gamblang

17 Miftahul Jannah, “Mahar Perkawinan dengan Hafalan Ayat Al-Qur’an Ditinjau dari Figh
Munakahat.” Skripsi (Palembang: Syari’ah UIN Raden Fatah, 2016).



tentang mahar dalam kitab-kitab sebagaimana dijelaskan dalam karya Dr.
Nurjannah yang berjudul “Mahar Pernikahan (Mahar dalam Perdebatan
Ulama Figh) termasuk bagian mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an.

Namun tujuan serta kemaslahatan dari pemberian mahar hafalan Al-
Qur’an tidak dijelaskan dalam buku tersebut dan belum ditemukan dalam
literatur lainnya yang menjelaskan secara khusus. Dengan memilih konsep
maqgéasid asy-syari’ah melalui teori Jasir ‘Audah yang memiliki konsep
magéasid modern yang relevan dengan keilmuan saat ini, peneliti merasa
tertarik untuk membahas hafalan ayat Al-Qur’an sebagai mahar dalam
perkawinan tersebut.

Sebagian ulama menganggap magasid sama seperti al-masalih
(maslahat-maslahat) dengan artian lain tujuan magasid adalah untuk
mendatangkan manfaat atau kemaslahatan dan atau mencegah mafsadah.
Hal ini menjelaskan dasar rasional yang logis yang dipakai oleh magasid.®

Konsep magasid asy-syari’ah Jasir ‘Audah yang merupakan buah
dari pemikiran dengan melihat kondisi keadaan zaman sekarang merupakan
salah satu upaya dalam menemukan maksud dan tujuan dengan hafalan ayat
Al-Qur’an yang dijadikan mahar dalam perkawinan, sehingga masyarakat
tidak begitu saja menentukan bentuk mahar tanpa mengetahui maksud dan

tujuannya dari pemberian mahar tersebut.

18 Jaser ‘Audah, ‘Al-Magasid Untuk Pemula, alih bahasa ‘Ali ‘Abdelmon’im (Yogyakarta
: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga 2013), him. 4-6.



Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah
disampaikan sebelumnya, peneliti mencoba untuk membahas secara jelas
penelitian tentang hafalan ayat Al-Qur’an yang dijadikan mahar perkawinan
dalam sebuah penelitian yang berjudul “Hafalan Ayat Al-Qur’an sebagai

Mahar Perkawinan (Perspektif Magasid asy-Syari ‘ah).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti
menemukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tinjauan maqasid asy-syari’'ah terhadap hafalan ayat
Al-Qur’an sebagai mahar dalam perkawinan?
2. Bagaimana implikasi penggunaan mahar perkawinan berupa

hafalan ayat Al-Qur’an terhadap masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah,

a. Untuk menganalisis tinjauan magéasid asy-syari’ah terhadap
hafalan ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai mahar dalam
perkawinan.

b. Untuk menganalisis implikasi penggunaan  mahar
perkawinan  berupa hafalan ayat Al-Qur’an terhadap

masyarakat.
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2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk beberapa hal,

seperti:

a. Memberikan kontribusi keilmuan yang berkaitan dengan
hukum Islam, khususnya dalam bidang hukum keluarga dan
hukum perkawinan.

b. Memberi pencerahan dan wawasan ilmu kepada setiap orang
yang ingin mengetahui maksud dan implikasi sekaligus
kemaslahatan dari hafalan ayat Al-Qur’an sebagai mahar

dalam perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pencarian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
beberapa tulisan ilmiah yang membahas tentang mahar namun sedikit yang
membahas masalah mahar hafalan ayat Al-Qur’an. Beberapa karya ilmiah
dan referensi yang peneliti baca, umumnya yang menjelaskan mahar hafalan
Al-Qur’an hanya sekedarnya saja, tidak terlalu jelas dan hanya berisi satu
dua paragraf saja.

Dalam rumusan yang telah ditentukan dalam penelitian, peneliti
bermaksud menjelaskan posisi penelitian dengan mengambil beberapa
kajian pustaka yang memiliki pembahasan yang mirip dengan judul
penelitian ini, sehingga menjadi penjelas sekaligus membedakan dengan

karya ilmiah yang lain.
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Karya Dr. Nurjannah yang berjudul “Mahar Pernikahan (Mahar
dalam Perdebatan Ulama Figh) yang merupakan buku hasil dari tesis yang
ia buat di IAIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjudul ”Kadar Mahar dalam
Pernikahan (Kajian terhadap Pendapat Mazhab).” Membahas secara jelas
mulai dari pengertian, hukum, jenis, jJumlah mahar yang disertakan dalil dan
pendapat dari setiap ulama mazhab.'® Perbedaan antara kajian karya ilmiah
tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada fokus bahasan pada
bagian mahar perkawinan berupa hafalan ayat Al-Qur’an ditinjau dari
kemaslahatan yang dapat diambil.

Miftahul Jannah dalam skripsinya yang berjudul “Mahar
Perkawinan dengan Hafalan Ayat Al-Qur’an Ditinjau dari Figh
Munakahat”. Membahas bagaimana pendapat ulama serta faktor yang
mempengaruhi penggunaan mahar hafalan ayat Al-Qur’an, didukung oleh
beberapa sumber dari wawancara pasangan yang menggunakan mahar
hafalan yang disepakati. Ulama mazhab berpendapat hendaklah
menggunakan mahar yang memiliki nilai berharga atau materi, mempunyai
manfaat sehingga mahar tersebut dapat mengangkat derajat kaum
perempuan dan tidak merendahkan derajat laki-laki dan sebagai pegangan

bagi perempuan yang sudah lepas dari tanggung jawab orang tuanya.?

19 Nurjannah, Mahar Pernikahan (Mahar dalam Perdebatan Ulama Figih), (Yogyakarta:
PRISMASOPHIE Press, 2003).

20 Miftahul Jannah, “Mahar Perkawinan dengan Hafalan Ayat Al-Qur’an Ditinjau dari Figh
Munakahat.” Skripsi (Palembang: Syari’ah UIN Raden Fatah, 2016).
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Penelitian yang diangkat kali ini lebih menjelaskan kemaslahatan yang
dapat diambil dari penggunaan mahar tersebut.

Kajian tentang mahar yang dilakukan oleh Futihatul Aini dalam
skripsinya yang berjudul “Ayat Al-Qur’an sebagai Mahar dalam Pernikahan
(Studi Ma’anil Hadits)”. Skripsi tersebut menjelaskan secara gamblang
bahwa dalam penggunaan hadis terkait pemberian mahar berupa ayat Al-
Qur’an tidak boleh dipahami secara tekstual, karena dalam penjelasan hadis
tersebut tidak hanya membacakan ayat Al-Qur’an yang telah dihafalnya,
namun juga berkewajiban untuk mengajarkan ayat-ayat tersebut kepada
istrinya. Selain itu dalam hadis yang dimaksud bersifat universal, berlaku
untuk seluruh umat Nabi Muhammad SAW sampai saat ini.?! Selain dari
penjelasan tersebut, yang membedakan penelitian ini dengan kajian literatur
di atas adalah konsep maqgasid asy-syari’ah terhadap pemberian mahar
tersebut untuk mengetahui kemaslahatan yang ditimbulkan darinya.

Kajian tentang persepsi terhadap mahar yang diteliti oleh Aqdatul
Ihsan menjelaskan dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Pengantin
terhadap Mahar Berupa Seperangkat Alat Shalat (Studi Kasus di KUA
Kotagede Tahun 2008)”. Skripsi ini membahas pendapat pasangan suami-
istri di Kotagede terhadap mahar seperangkat alat salat serta faktor yang
mempengaruhi pemberian mahar seperangkat alat salat. Dalam skripsi ini

menjelaskan bahwa penggunaan mahar tersebut berdasakan adat dan tradisi

2L Futihatul Aini, “Ayat Al-Qur’an sebagai Mahar dalam Pernikahan (Studi Ma’anil
Hadits)”. Skripsi (Semarang: Ushuluddin IAIN Wanisongo 2008).
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yang berkembang di masyarakat. Kurangnya pemahaman terhadap mahar
disebabkan oleh keinginan dan harapan pasangan tersebut dalam
kemudaham proses membangun rumah tangga yang sakinah dengan
memudahkan proses perkawinan dengan memberikan mahar seperangkat
alat salat yang dimaksud.?? Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian ini
dengan maksud dari pemberian mahar, namun yang membedakan dengan
penelitian ini adalah pada bagian kemaslahatan yang didapat dari pemberian
mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an yang dimaksud.

Abdul Halim menjelaskan mengenai konsep mahar menurut
pandangan Prof. Dr. Khoiruddin Nasution bahwa mahar merupakan simbol
cinta dan kasih sayang dari laki-laki kepada perempuan sebagai
pasangannya. Mahar diartikan sebagai ganti fungsi ekonomi dan manfaat
dari perempuan kepada suaminya berdasarkan dari pandangan ulama
konvensional. Perempuan awalnya tidak memiliki tempat serta hak atas
dirinya bahkan tidak berhak atas kepemilikan mahar dan waris. Dengan
datangnya Islam perlahan menghapus budaya tersebut dan mengubahnya
sehingga perempuan diberikan tempat yang lebih baik dari sebelumnya
dengan diberikan hak kepemilikan atas mahar dan waris.?® Perbedaan

penelitian ini terletak pada pemberian mahar perkawinan berupa hafalan

22 Aqgdatul Ihsan, “Persepsi Pengantin terhadap Mahar Berupa Seperangkat Alat Shalat
(Studi Kasus di KUA Kotagede Tahun 2008)”. Skripsi (Yogyakarta: Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
2009).

23 Abdul Halim, “Konsep Mahar dalam Pandangan Prof. Dr. Khoiruddin Nasution”. Skripsi
(Yogyakarta: Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009).



14

ayat Al-Qur’an yang ditinjau dari kemaslahatanya menurut konsep magéasid
asy-syart’ah.

Nafsiyatul Luthfiyah dalam tesisnya menjelaskan pemikiran Jasir
‘Auda dalam konteks maqgasid asy-syari’ah dengan aspek maslahah sebagai
pondasi atau fokus utama dalam magasid. Dengan memperbaharui teori
magéasid yang terdahulu dan menyesuaikan dengan keadaan saat ini.
Pemikiran Jasir ‘Audah berlandaskan dari sumber utama, Al-Qur’an dan
Sunnah dengan didukung kitab-kitab klasik dan mazhab-mazhab fikih
tradisional. Jasir ‘Audah juga menggunakan nalar pikir yang modern
dengan selalu mengaitkan qiyas, adat istiadat atau ‘urf dan maslahat.?
Penelitian kali ini lebih mengarah kepada bagaimana penerapan magasid
asy-syari’ah terhadap penggunaan mahar perkawinan berupa hafalan ayat
Al-Qur’an.

Dari beberapa karya ilmiah yang membahas persoalan mahar,
terlebih dalam konteks mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an yang diteliti
dari beberapa aspek, peneliti mengabil satu aspek yang menjadi kajian
dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti mengambil bahasan hafalan ayat
Al-Qur’an sebagai mahar perkawinan perspektif magasid asy-syari’ah,
sehingga dapat ditemukan tujuan-tujuan serta kemaslahatan dan implikasi

yang didapat dari pemberian mahar tersebut.

24 Nafsiyatul Luthfiyah, “Konsep Magasid Al-Shari’ah dan Epistimologi Pemikiran Jasser
Auda”. Tesis (Yogyakarta: Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016).
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E. Kerangka Teoretik

Salah satu tujuan Islam adalah memperhatikan dan memuliakan
kehidupan manusia termasuk dalam menaikan kedudukan dan posisi
perempuan. Dengan memberinya hak untuk memegang urusannya, seperti
hak dalam kepemilikan atas mahar dan menggunakannya. Suami
diwajibkan memberi mahar kepada istrinya bukan kepada ayah atau wali
dari sang istri.

Syekh Muhammad al-Usaimin menjelaskan definisi mahar dalam
bukunya Shahih Figih Wanita (Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah) ialah
kewajiban calon suami kepada calon istri berupa harta atau manfaat yang
dikeluarkan dalam akad nikah. Mahar disunnahkan agar jumlahnya sedikit
dan dapat mendatangkan manfaat serta membawa keberkahan.?®

Mahar yang diberikan seorang laki-laki kepada seorang perempuan
yang dinikahi semestinya disesuaikan dengan keberadaan perempuan
tersebut, baik hubungannya dengan aspek kemasyarakatan, adat budaya,
sampai kematangan akal bahkan tingkat ilmu keagamaan dan pendidikan
yang dimiliki perempuan tersebut. Dalam syariat Islam tidak ditemukan
mengenai batas maksimal dan minimal mahar, meski demikian
diperintahkan agar perempuan memberi kemudahan dan mempermudah

mahar.?® Menurut Khoiruddin Nasution, mahar bukan merupakan rukun

% Muhammad bin Salih al-Usaimin, Shahih Figih Wanita (Menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah), alih bahasa Faisal Saleh dan Yusuf Hamdani, (Jakarta Timur: AKBARMEDIA, 2014),
him. 3109.

2 Muhammad Usman al-Khasyt, Figih Wanita Empat Mazhab, alih bahasa Abu Nafis Ibnu
Abdurrahim, cet. ke-1 (Bandung: Khazanah Intelektual, 2010), him. 277.
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nikah yang harus ada ketika melakukan akad nikah, tetapi mahar adalah
sebagai ganti untuk mendapatkan manfaat dari istri, dan akad nikah
merupakan langkah awal untuk mendapatkan manfaat dari istri.?’

Secara garis besar, para ulama telah mengklasifikasi dua macam
mahar, yaitu mahar musamma dan mahar misil. Mahar musamma adalah
mahar yang ditentukan atau disepakati oleh kedua belah pihak, dapat
diberikan secara tunai atau ditangguhkan sesuai persetujuan istri yang
disebut dalam akad sesudahnya.?® Sedangkan mahar misil adalah mahar
yang ditetapkan menurut yang biasa diterima oleh pihak keluarga istri,
karena waktu akad nikah mahar belum ditetapkan bentuk dan jumlahnya.?

Pemberian mahar juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu mahar dalam
bentuk benda-benda yang berwujud atau bersifat konkrit dan mahar dalam
bentuk pemberian manfaat. Benda yang dapat dijadikan mahar haruslah
jelas dan memiliki nilai yang dapat ditukarkan, merupakan milik pribadi
dari calon suami dan bukan merupakan barang temuan yang memiliki unsur
syubhat, dan benda yang dijadikan mahar bukan termasuk benda yang
dilarang atau memiliki unsur keharaman atasnya seperti khamr atau daging

babi ataupun barang curian.

27 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan | (Dilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim Kontemporer), (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZFA, 2013), him. 172.

2 1bid., him. 41.

2% Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang
1993), him. 89
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Ulama yang sepakat bahwa pemberian jasa atau manfaat dapat
dijadikan mahar berpedoman pada firman Allah;
Craadl oS man S S ali o) e i b i) gas) daSil oyl ) JB
30 aaliall fe dl el o)) caaiutelle B o) 2l LesSelaie (b | e
Ayat tersebut mengkisahkan Nabi Musa a.s yang menikahi salah
satu dari putri Nabi Syu’aib dengan mahar dalam bentuk jasa atau manfaat
yaitu bekerja selama delapan tahun. Dalam syariat Islam, pemberlakuan
suatu hukum terhadap salah satu nas akan tetap dipakai selama tidak ada
nas lain yang me-nasakhkan-nya.
Syarat jasa atau pemberian manfaat yang boleh dijadikan mahar
menurut fugaha:
1) Menurut Syafi’iyah, manfaat tersebut harus memiliki nilai dan harta,
bisa diserahterimakan baik secara jelas maupun secara syariat.
2) Hanabilah berpendapat bahwa manfaat itu harus diketahui dan bisa
diambil imbalannya.
3) Malikiyah menyaratkan bahwa manfaat itu harus diketahui dan dari
benda yang baik.
4) Hanafiyah berpendapat bahwa manfaat yang akan dijadikan mahar

haruslah dapat diukur dengan harta.®2

%0 Al-Qasas (28): 27.

3L Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushulul Figh, alih bahasa oleh Masdar Helmy (Bandung:
Gema Risallah Press, 1992), him. 391.

32 Nurjannah, Mahar Pernikahan (Mahar dalam Perdebatan Ulama Figih), (Yogyakarta:
PRISMASOPHIE Press, 2003), him. 38-39.
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Berbeda dengan pendapat tentang kebolehan mengajarkan Al-
Qur’an sebagai mahar. Ulama Hanafiyah Mutagaddimin berpendapat
bahwa mengajarkan Al-Qur’an atau hukum-hukum agama Allah kepada
istri tidak boleh atau tidak sah dijadikan mahar. Ulama Hanafiyah
Mutagaddimin juga berpendapat bahwa Al-Qur’an dan hukum-hukum
Allah tidak boleh dijadikan pengajaran sebagai imbalan harta. Berbeda
dengan golongan Hanafiyah Mutaakhkhirin yang berpendapat bahwa
mengajarkan Al-Qur’an dan hukum-hukum agama Allah dibolehkan dalam
menerima upah, dikarenakan dengan keadaan sekarang dan menyesuaikan
zaman yang berkembang dan juga didasarkan beberapa dalil-dalil yang ada.
JE325 5 Suas A gl e (s o peamns 5 Cunall g das 03 Jem 00
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Pendapat mazhab Malikiyah, mengajarkan Al-Qur’an dan hukum-
hukum agama tidak boleh dijadikan mahar, sama seperti Hanafiyah. Namun
ada juga dari kalangan mereka yang membolehkan, sama seperti pendapat
Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal. Menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, bahwa
menjadikan pengajaran Al-Qur’an dan hukum hukum agama Allah sebagai
mahar adalah mubah.®* Keduanya berdalil pada firman Allah yang
menceritakan perkawinan Nabi Musa dengan salah satu putri Nabi Syua’ib

dengan mahar berupa jasa, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.

33 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim Jilid 2, alih bahasa oleh Taufiq Nuryana,
(Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010) him. 735.

34 Nurjannah, Mahar Pernikahan (Mahar dalam Perdebatan Ulama Figih), (Yogyakarta:
PRISMASOPHIE Press, 2003), him. 40.
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Hafalan ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebuah mahar dalam
perkawinan perlu dipahami secara nalar pikiran. Dengan menggunakan
konsep magasid asy-syari’ah akan ditemukan kebaikan dan kemanfaatan
yang dihasilkan dari pemberian mahar tersebut, yang dimaksud dengan
magasid asy-syari ah adalah tujuan untuk mendatangkan kemaslahatan dan
menolak atau menghindarkan kemudaratan.®

Jasir ‘Audah merupakan salah satu ulama kontemporer yang
memiliki konsep pembaharuan terhadap maqasid asy-syari’ah. Magasid
dalam pandangan Jasir ‘Audah dibagi dibagi beberapa dimensi®®, seperti:

1. Tingkatan keniscayaan, yang merupakan klasifikasi tradisional.

2. Jangkauan tujuan hukum untuk mencapai magasid.

3. Jangkau orang yang tercakup dalam magésid

4. Tingkatan keumuman magésid, atau sejauh mana magasid

mencerminkan nas seacara keseluruhan.

Klasifikasi tradisional membagi magasid menjadi tiga tingkatan
keniscayaan, yaitu keniscayaan atau al-darariyyat, kebutuhan atau al-
hajiyyat, dan kelengkapan atau al-tazsiniyyat.®’

Jasir ‘Audah melakukan pembaharuan konsep magéasid klasik
dengan konsep dan klasifikasi yang baru yaitu magasid kontemporer yang

terbagi menjadi tiga tingkatan magésid secara umum, magasid secara

dan Ali ¢

% 1bid., him. 345.

% Jasir ‘Audah, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syari ‘ah, alih bahasa Rosidin
Abd el-Mun’in, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 33.

3" 1bid., him. 34.
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khusus, dan magésid secara parsial atau pelengkap. Jangkaun orang yang
diliputi magasid ditambah mencakup masyarakat, bangsa dan umat

manusia. Magasid umum secara langsung diambil dari nas.

F. Metode Penelitian

Dalam mempermudah dan memfokuskan penelitian ini, dibutuhkan
metode penelitian yang mendukung dalam mengumpulkan mengkaji data
yang diperoleh nantinya. Metode yang digunakan bermaksud menemukan
kebenaran mengenai bahasan penelitian. Berhasil atau tidaknya sebuah
penelitian ditetukan oleh bagaimana memilih metode yang tepat.®

Peneliti menggunakan beberapa metode penelitian dalam
penyusunan skripsi ini, seperti:

1. Jenis Penelitian
Penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library
research). Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang
berhubungan dengan penelitian berdasarkan Al-Qur’an, hadis dan kitab
-kitab  klasik  konvensional serta mengumpulkannya melalui
kepustakaan (kitab-kitab).>® Objek penelitian berkaitan dengan mahar
perkawinan berupa hafalan ayat Al-Qur’an yang dianalisis dengan

menggunakan konsep maqgésid asy-syari’ah Jasir ‘Audah.

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 22.

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial dan
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 196.
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2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini preskriptif*® dengan memberikan penilaian
dan pentunjuk. Data yang dikumpulkan dinilai berdasarkan dari konsep
maqgéasid asy-syari’ah Jasir ‘Audah. Data yang telah dikumpulkan
menjadi alat untuk menilai objek penelitian yaitu mahar perkawinan
berupa hafalan ayat Al-Qur’an perspektif magasid asy-syari’ah.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian mahar hafalan ayat Al-Qur’an adalah
Al-Qur’an, hadis dan kitab-kitab klasik konvensional. Mencari literatur
ataupun hasil penelitian yang memiliki kesesuaian tema dengan bahasan
masalah yang serupa yaitu tentang mahar hafalan ayat Al-Qur’an dan
konsep magasid dengan mengumpulkan data mengenai berbagai hal
yang memiliki hubungan dengan penelitian baik berupa kitab-kitab,
catatan, transkip, buku, jurnal, artikel, buletin dan sebagainya.*!
4. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, dengan
menggunakan Al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai tolak ukur kebenaran
dalam melakukan syariat sekaligus memberikan jalan keluar dengan
menggunakan magéasid asy-syari’ah, menemukan kemaslahatan

terhadap bahasan dalam penelitian.

40 Sudarto, metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-
59.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,(Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 234.
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5. Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai peneliti adalah metode kualitatif
induktif*> dengan memperjelas analisis data yang diperoleh dan
membahasnya secara mendalam. Hal ini dimaksud dengan menganalisis
data terhadap pendapat ulama mazhab tentang mahar perkawinan
berupa hafalan ayat Al-Qur’an yang telah diperoleh dan menemukan
kemaslahatannya serta implikasinya bedasarkan magéasid asy-syari’ah
dan membahasnya secara spesifik sehingga dapat ditarik kesimpulan

dari keberanan data yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Peneliti membagi bahasan skripsi ini menjadi 5 bab, setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab, agar mempermudah dan sistematik. Kelima
bab tersebut yaitu, pendahuluan, tinjuan umum (teori), data, analisis, lalu
penutup.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mengantarkan pembahasan
skripsi secara utuh. Berisi latar belakang masalah yang menjadi alasan
penelitian yang kemudian menjadi bahasan inti dalam penelitian.
Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, lalu disambung dengan

telaah pustaka agar menjelaskan posisi penelitian ini dengan penelitian yang

42 Metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek alamiah, dimana peneliti bagian dari penelitian dan lebih menekan makna daripada
generalisasi. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di
balik data yang tampak. Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
38.
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lain kemudian kerangka teori dan metode penelitian yang digunakan untuk
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini dan sistematika pembahasan
guna mempermudah dalam memahami skripsi ini.

Bab kedua membahas tentang tinjauan umum mahar dan magasid
asy-syari’ah. Pembahasan mahar berisi dengan pengertian, hukum, jenis
dan kadar, serta hikmah dan tujuan mahar. Seiap penjelasan terhadap mahar
disertai dalil dan pendapat ulama mazhab. Pada bagian magasid asy-
syari’ah berisi tentang konsep magésid asy-syari’ah Jasir ‘Audah.
Pembahasan dalam bab ini dimulai dengan pembahasan magéasid asy-
syari’ah, prinsip dan perkembangan magasid asy-syari’ah serta
Epistemologi maqasid asy-syari’ah Jasir ‘Audah.

Bab ketiga menjelaskan tentang hafalan ayat Al-Qur’an yang
dijadikan mahar dengan menemukan kemaslahatan yang termasuk dalam
konsep magasid asy-syari ‘ah serta implikasi pelaksanaannya, baik terhadap
pasangan maupun terhadap masyarakat. Pembahasan dalam bab ini
menjelaskan mahar hafalan ayat Al-Qur’an secara deskriptif dengan tujuan
memahami mahar secara jelas dengan disertai dalil normatif dan pendapat
dari imam mazhab beserta penjelasan mereka yang berkaitan dengan mahar
perkawinan dengan hafalan ayat Al-Qur’an dan implikasinya dalam
masyarakat.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan menganalisis konsep magéasid asy-syari’ah terhadap mahar hafalan

ayat Al-Qur’an dalam perkawinan. Bagian ini berisi analisis mahar
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perkawinan berupa hafalan ayat Al-Qur’an serta dasar dari teori magasid
asy-syari’ah terhadap penggunaan mahar hafalan Al-Qur’an dalam
perkawinan dan implikasi terhadap penggunaan mahar perkawinan berupa
hafalan ayat Al-Qur’an dalam masyarakat.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari
skripsi secara keseluruhan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Hal
ini dimaksud sebagai jawaban atas pokok masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya. Kemudian dalam bab ini juga berisi saran-saran dari peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bagian-
bagian sebelumnya, pembahasan tentang hafalan ayat Al-Qur’an yang
dijadikan sebagai mahar perkawinan, maka peneliti menyimpulkan:

1. Hafalan Al-Qur’an yang dijadikan mahar dalam perkawinan
memiliki kemaslahatan dari setiap sisi, namun yang sesuai
maksud dari magasid asy-syari’ah hanya mencakup dua hal saja
yaitu, pemeliharaan terhadap agama (Zifzuddin), dan
pemeliharaan terhadap akal (kifzul aql).

Pemeliharaan terhadap keturunan (kifzunnasli) tidak memiliki
dampak dari penggunaan mahar tersebut, begitu juga terhadap
pemeliharaan kehormatan dan jiwa (Zifzulirdi dan Zifzunnafsi).
Pemeliharaan terhadap harta (kifzulmali) dalam konteks
magqasid asy-syari’ah adalah harta yang bersifat nyata atau
konkrit yang memiliki nilai. Hafalan ayat Al-Qur’an sebagai
mahar dalam perkawinan bukan termasuk dalam harta yang
bersifat nyata yang memiliki nilai, sehingga penggunaan hafalan
ayat Al-Qur’an sebagai mahar dalam perkawinan tidak memiliki
kemaslahatan yang dimaksud dalam pemeliharaan terhadap

harta (hifzulmali) konteks magasid asy-syari’ah.

77
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2. Pemberian mahar berupa hafalan ayat Al-Qur’an merupakan
sebuah tren yang baru muncul belakangan ini. Tidak menutup
kemungkinan bahwa penggunaan mahar ini akan menjadi
sebuah adat atau kebiasaan (‘urf) apabila dilakukan secara
berkala oleh beberapa pasangan yang melangsungkan
perkawinan dalam kurun waktu yang lama di dalam suatu

masyarakat tertentu.

B. Saran

Saran yang disampaikan oleh peniliti dalam penelitian terhadap

mahar hafalan ini adalah;

1. Penelitian terhadap mahar dapat ditelaah atau diteliti lebih lanjut
dan lebih mendalam, terlebih dalam konteks mahar hafalan ini.
Mengingat bahwa mahar merupakan salah satu aspek yang
menjadi perhatian dalam keberlangsunang perkawinan. Untuk
itu penelitian ini dapat dikembangkan lagi dari aspek lain yang
masih terdapat hubungannya dengan mahar.

2. Sebelum melangsungkan perkawinan dan memberikan mahar,
setiap masing masing calon pengantin (suami-istri) mengetahui
hakikat dan tujuan mahar yang sebenarnya. Sesuai dengan
ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah serta mempertimbangkan
segala kemaslahatan yang terkandung dalam pemberian mahar

tersebut. Sehingga perkawinan yang terjadi akan mempermudah
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kedua pasangan tersebut dalam mencapai tujuannya yaitu
keluarga sakinah sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.
Bagi pasangan yang menggunakan mahar berupa hafalan ayat
Al-Qur’an harus mengetahui maksud dari pemberian mahar
tersebut, tidak sekedar mengikuti atau menggunakannya tanpa
mengerti maksud dan tujuan dari pemberian mahar yang
dimaksud.

Meskipun tidak ada larangan menggunakan hafalan Al-Qur’an
sebagai mahar perkawinan, namun mahar tersebut harus
didampingi atau ditambah dengan mahar lainnya yang memiliki
harga nilai yang layak dijadikan sebuah mahar. Semakin tinggi
mahar yang diberikan suami menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasa tanggung jawabnya untuk memuliakan seorang istri.
Dari segi pemberian mahar dilihat dari dua aspek, dari aspek
suami dan istri. 1) Sebaik-baik mahar yang diberikan adalah
mahar yang paling bagus dan memiliki nilai yang tinggi yang
diberikan oleh suami. 2) Sebaik-baik mahar adalah yang paling
mudah (murah) yang diberikan untuk istri. Berdasarkan dua hal
tersebut mahar yang sesuai adalah mahar yang disepakati oleh
kedua belah pihak calon pasangan, sehingga dalam pemberian
mahar dianjurkan dengan kesepakatan kedua belah pihak dengan

mempertimbangkan segi kesederhanaan dan kemudahan.
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TERJIEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING

NO | Nomor | Hal. Al-Qur’an, Terjemahan
Footnote Hadis, pendapat
ulama & kaidah
fikih
BAB I
1 15 6 | QS.An-Nisda’ (4): | Dan berikanlah maskawin (mahar) kepeda
4 perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepadamu sebagian dari (maskawin)
itu dengan senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.
2 16 6 | HR. Sakih Muslim | Dari sahal bin saad As-sa’idi berkata, “seorang

wanita datang menemui Rasulullah SAW dan
berkata, ‘wahai Rasulullah, aku datang untuk
menghibahkan diriku untuk anda.” Rasulullah
SAW lalu memandangai wanita itu, beliau arahkan
pandangannya ke atas dan ke bawah lalu beliau
menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu
melihat bahwa Rasulullah SAW tidak memberikan
putusan apa-apa terkait dengan dirinya, ia pun
duduk. Tiba-tiba salah seorang sahabat berdiri dan
berkata, ‘wahai Rasulullah, jika anda tidak
berhasrat kepada wanita itu maka nikahkanlah aku
dengannya.’ Beliau pun bertanya, ‘apakah kamu
memiliki sesuatau(untuk dijadikan mahar) ?’
sahabat itu menjawab, ‘tidak, demi Allah, wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘pulanglah kepada
keluargamu, dan lihatlah apakah ada sesuatu (yang
bisa dijadikan mahar).’

Laki-laki itu pun pergi dan kembali seraya berkata,
‘tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak
mempunyai apa-apa.” Beliau bersabda, ‘lihatlah
lagi, meski yang ada hanya sebuah cincin dari
besi.” Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan
berkata, ‘tidak, demi Allah ya Rasulullah, meski
hanya cincin dari besi. Akan tetapi, aku punya kain
ini.” (sahal berkata, ‘ia tidak memiliki kain kecuali
setengah.”)

Maka Rasulullah SAW bersabda,’apa yang dapat
kamu lakukan dengan kain itu. Jika kamu
memakainya, ia tidak akan mendapat bagian. Dan
jika ia memakainya, kamu tidak dapat bagian.’
Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, lalu ia
beranjak. Ketika Rasulullah SAW melihatnya
hendak pulang, beliau memerintahkan seseorang
untuk memanggilnya.




Ketika laki-laki itu datang, beliau bertanya, ‘kamu
mempunyai hafalan Al-Quran?’ ia menjawab,’ ya,
surat ini, ini, dan ini.” ia menyebutkannya satu
persatu. Beliau bertanya,’kamu menghafalnya
dnegan baik?’ laki-laki itu menjawab,’ya.’
Akhirnya beliau bersabda,’bawalah wanita itu, aku
telah menikahkanmu dengannya dengan mahar
hafalan Al-Quranmu.’”

30

16

QS. Al-Qasas
(28): 27

Dia (Syeikh Madyan) berkata, “seseungguhnya
aku bermaksud ingin menikahkan enkau dengan
salah seorang dari kedua anak perempuanku ini,
dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku
selama delapan tahun dan jika engkau
sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu
kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud
memberatkan engkau. InshaAllah engkau akan
mendapatiku termasuk orang yang baik.

33

17

HR. Sakih Muslim

Dalam riwayat lainnya juga muttafaq ‘alaih: “ Aku
telah menyerahkan kepemilikannya kepadamu
dengan mahar hafalan Al-Qur’an yang ada
padamu.”

BAB Il

26

QS. An-Nisa’ (4):
4

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepeda
perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepadamu sebagian dari (maskawin)
itu dengan senang hati, maka terimalah dan
nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.

QS. An-Nisa’ (4):
24

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan
yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan
(tawanan perang) yang kamu miliki sebagai
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagi
kamu selain  (perempuan-perempuan) yang
demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu
untuk menikahinya, bukan untuk berzina. Maka
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari
mereka, diberikanlah maskawinnya kepada
mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka
sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa
jika ternyata jika ternyata di antara kamu telah
saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.

10

27

HR. Sakih Muslim

Dari sahal bin saad As-sa’idi berkata, “seorang
wanita datang menemui Rasulullah SAW dan
berkata, ‘wahai Rasulullah, aku datang untuk
menghibahkan diriku untuk anda.” Rasulullah
SAW lalu memandangai wanita itu, beliau arahkan
pandangannya ke atas dan ke bawah lalu beliau
menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu
melihat bahwa Rasulullah SAW tidak memberikan




putusan apa-apa terkait dengan dirinya, ia pun
duduk. Tiba-tiba salah seorang sahabat berdiri dan
berkata, ‘wahai Rasulullah, jika anda tidak
berhasrat kepada wanita itu maka nikahkanlah aku
dengannya.’ Beliau pun bertanya, ‘apakah kamu
memiliki sesuatau(untuk dijadikan mahar) ?’
sahabat itu menjawab, ‘tidak, demi Allah, wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘pulanglah kepada
keluargamu, dan lihatlah apakah ada sesuatu (yang
bisa dijadikan mahar).’

Laki-laki itu pun pergi dan kembali seraya berkata,
‘tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak
mempunyai apa-apa.” Beliau bersabda, ‘lihatlah
lagi, meski yang ada hanya sebuah cincin dari
besi.” Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan
berkata, ‘tidak, demi Allah ya Rasulullah, meski
hanya cincin dari besi. Akan tetapi, aku punya kain
ini.” (sahal berkata, ‘ia tidak memiliki kain kecuali
setengah.”)

Maka Rasulullah SAW bersabda,’apa yang dapat
kamu lakukan dengan kain itu. Jika kamu
memakainya, ia tidak akan mendapat bagian. Dan
jika ia memakainya, kamu tidak dapat bagian.’
Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, lalu ia
beranjak. Ketika Rasulullah SAW melihatnya
hendak pulang, beliau memerintahkan seseorang
untuk memanggilnya.

Ketika laki-laki itu datang, beliau bertanya, ‘kamu
mempunyai hafalan Al-Quran?’ ia menjawab,’ ya,
surat ini, ini, dan ini.” ia menyebutkannya satu
persatu. Beliau bertanya,’kamu menghafalnya
dnegan baik?’ laki-laki itu menjawab,’ya.’
Akhirnya beliau bersabda,’bawalah wanita itu, aku
telah menikahkanmu dengannya dengan mahar
hafalan Al-Quranmu.’”

10

11

29

Ulama Mazhab

Harta yang menjadi hak istri dari suaminya dengan
adanya akad atau dukhul.

Sesuatu yang diberikan kepada istri sebagai hanti
(imbalan) dari istamta’ (bersenang-senang)
dengannya.

Sesuatu yang menjadi wajib dengan adanya akad
nikah atau qatha’ atau karena merusakkan
kehormatan wanita secara paksa (memperkosa)

Suatu imbalan dalam nikah baik yang disebutkan
di dalam akad atau yang diwajibkan sesudahnya
dengan kerelaan kedua belah pihak atau hakim,
atau imbalan dalam hal-hal yang menyerupai
nikah seperti watha’ syubhat dan watha’ yang
dipaksakan.




12

14

13

15

31

QS. An-Nisa’ (4):
20

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan
istri yang lain, sedang kamu telah memberikan
kepada seorang di antara mereka harta yang
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
sedikit pun darinya. Apakah kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang
dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata.

QS. An-Nisa’ (4):
21

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali padahal kamu telah bergaul satu sama lain
(sebagai suami-istri). dan mereka (istri-istrimu)
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan
pernikahan) dari kamu.

14

21

34

QS. Al-Qasas
(28):27

Dia (Syeikh Madyan) berkata, ‘“seseungguhnya
aku bermaksud ingin menikahkan enkau dengan
salah seorang dari kedua anak perempuanku ini,
dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku
selama delapan tahun dan jika engkau
sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu
kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud
memberatkan engkau. InshaAllah engkau akan
mendapatiku termasuk orang yang baik.

15

24

35

HR. Sahih Muslim

Dalam riwayat lainnya juga muttafaq ‘alaih: “ Aku
telah menyerahkan kepemilikannha kepadamu
dengan mahar hafalan Al-Qur’an yang ada
padamu.”

16

26

17

27

37

QS. Ar-Rim (30):
21

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu
dari jenismu sendiri, agar kamu cendrung untuk
merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antarmu rasa kasih dan sayang. Sungguh, apa yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

QS. Al-Ma’idah
(5):5

. apabila kamu membayar maskawin mereka
untuk menikahiny, tidak dengan maksud berzina
dan bukan untuk menjadikan wanita piaraan ...

BAB Il

18

19

N

53

Kaidah fikih

Diharuskan sesuai

kemampuan.

menjadi  Syarat dengan

Akad nikah tidak rusak denga rusaknya mahar

20

55

QS. An-Nisa’ (4):
24

Dan dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha
dengan hartamu.

BAB IV

21

68

Kaidah Fikih

Sebuah kebutuhan apabila menjadi jarang, maka ia
sudah pantas didudukkan pada jenjang
keniscayaan.

22

69

QS. Al-‘Ankabt
(29): 49

Sebenarnya (Al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang
jelas di dalam dada orang-orang yang berilmu.
Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari
ayat-ayat Kami.




23

24

10

70

HR. Sunan Ibnu
Majah

Dari Muhammad bin Bassyir, dari Yahya bin Sa’id
Qattan, dari Syu’bah dan Sufyan, dari ‘Ilqgimah bin
Mursid, dari Sa’id bin ‘Ubaidah, dari Abi Abdul
Rahman as-Sullamy, dari Usman bin ‘Affan
berkata: Rasulullah SAW berkata- Syu’bah
berkata-: sebaik-baik kam, -dan Sufyan berkata-
sebaik- baiknya kamu adalah yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya.

Dari Bakri bin Abu Kulaf Abu Basyir, dari Abdul
Rahman bin Mahdyi, dari Abul Rahman Ibn
Budail, bin Annas bin Malik berkata: Rasulullah
SAW berkata: Sesungguhnya Allah mempunyai
keluarga  di  antara  manusia,  mereka
berkata(sahabat): siapakah mereka ya Rasulullah
?, (Rasulullah) berkata: para ahli Al-Qur’an;
merekalah keluarga Allah dan hamba pilihan-Nya.
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